




 

i 

 

KIMIA FARMASI 
ANALISIS 

 

 

Astuti Amin, S.Si., M.Sc 

Harizal, S.Pd., M.Sc 

apt. Asti Vebriyanti Asjur, S.Si., M.Si 

Fadli Husain, S.Si, M.S 

Artati, S.Si., M.Si 

Ngia Masta, S.Pd., M.Si 

Bambang Supriyanta, S.Si. M.Sc 

apt. Ahmad Irsyad Aliah, M.Si 

Fhahri Mubarak, S.Farm., M.Si 

apt. Fitriani Fajri Ahmad, S.Farm.M.Si 

apt. Henny Sri Wahyuni, S. Farm., M.Si 

Dr.apt. Ayu Shalihat M.Si 

Eni Kartika Sari, M.Sc 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
PENERBIT CV. EUREKA MEDIA AKSARA

 



 

ii 

 

KIMIA FARMASI ANALISIS 

 

Penulis : Astuti Amin, S.Si., M.Sc., Harizal, S.Pd., M.Sc., 

apt. Asti Vebriyanti Asjur, S.Si., M.Si., Fadli 

Husain, S.Si, M.S., Artati, S.Si., M.Si., Ngia Masta, 

S.Pd., M.Si. Bambang Supriyanta, S.Si. M.Sc., apt. 

Ahmad Irsyad Aliah, M.Si., Fhahri Mubarak, 

S.Farm., M.Si., apt. Fitriani Fajri Ahmad, 

S.Farm.M.Si., apt. Henny Sri Wahyuni, S. Farm., 

M.Si., Dr.apt. Ayu Shalihat M.Si., Eni Kartika 

Sari, M.Sc 

Editor  : Prof. Dr. Ruslin. M.Si 

Parawansah, S.Farm., apt.,M.Kes 

Penyunting : Dr. apt. Asriullah Jabbar, S.Si., M.PH 

Desain Sampul : Eri Setiawan 

Tata Letak : Via Maria Ulfah 

ISBN  : 978-623-151-542-1 

Diterbitkan oleh: EUREKA MEDIA AKSARA, SEPTEMBER 2023 

 ANGGOTA IKAPI JAWA TENGAH 

 NO. 225/JTE/2021  

Redaksi : 

Jalan Banjaran, Desa Banjaran RT 20 RW 10 Kecamatan Bojongsari 

Kabupaten Purbalingga Telp. 0858-5343-1992 

Surel : eurekamediaaksara@gmail.com 

Cetakan Pertama: 2023 

All right reserved 

Hak Cipta dilindungi undang-undang 

Dilarang memperbanyak atau memindahkan sebagian atau 

seluruh isi buku ini dalam bentuk apapun dan dengan cara 

apapun, termasuk memfotokopi, merekam, atau dengan teknik 

perekaman lainnya tanpa seizin tertulis dari penerbit. 

mailto:eurekamediaaksara@gmail.com


 

iii 

 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamualaikum. Wr.Wb 

Alhamdulillah, segala puji selalu Kami panjatkan kepada 

Allah SWT atas ridho-Nya sehingga penulis mampu 

menyelesaikan buku berjudul Kimia Farmasi Analisis dengan 

lancar tanpa kendala berarti. Buku teks ini tentang kimia farmasi 

analisis, disiplin ilmu kimia analisis yang diterapkan pada obat-

obatan. Buku teks ini mengajarkan cara mengidentifikasi dan 

mengukur (mengukur kandungan) zat obat dalam sampel 

tertentu. Sampel dapat berupa bahan farmasi. sediaan farmasi, 

atau cairan biologis seperti darah dan urin. Bagian Bagian berikut 

ini menjelaskan secara singkat di mana sampel tersebut diperiksa 

oleh farmasi, untuk memberikan pemahaman tentang pentingnya 

subjek buku teks saat ini. 

Buku kimia farmasi analisis yang berada ditangan pembaca 

ini terdiri dari 13 bab yang disusun secara terstruktur dengan 

bahas yang mudah dipahami. 
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BAB  
1 

 

Astuti Amin, S.Si., M.Sc 

 

A. Pendahuluan 

Kimia analisis memainkan peranan krusial dalam ilmu 

farmasi dengan berbagai aplikasinya yang penting untuk 

pengembangan, produksi, dan pengujian produk farmasi. 

Perkembangan obat-obatan membawa revolusi dalam 

kesehatan manusia. Obat-obatan ini akan memenuhi syarat jika 

bebas dari pengotor dan diberikan dalam jumlah yang sesuai. 

(Hansen et al., 2011) Untuk membuat obat memenuhi syarat, 

berbagai bahan kimia dikembangkan secara berkala yang 

terlibat dalam estimasi obat. obat-obatan dapat 

mengembangkan pengotor pada berbagai tahap 

pengembangan, transportasi dan penyimpanan yang membuat 

obat-obatan berisiko untuk diberikan sehingga harus dideteksi 

dan dikuantifikasi. (Ahuja and Scypinski, 2001). Untuk itu, 

kimia analisis memiliki peran penting. dalam menilai kualitas 

obat, terutama selama fase pengembangan obat ketika 

memberikan jaminan kualitas, keamanan, dan kemanjuran obat 

baru.  Ilmu ini menyediakan data yang tepat dan kemurnian 

zat obat selama sintesis, studi akurat yang mendukung proses 

yang berkaitan dengan penemuan dan pengembangan obat. 

Beberapa contohnya termasuk farmakokinetik, stabilitas obat, 

penjelasan jalur metabolisme obat, interaksi obat-protein, dll. 

(Hansen et al., 2011). Kimia analisis adalah cabang ilmu yang 

memberikan pengetahuan tentang pemisahan, identifikasi, dan 

kuantifikasi senyawa dan kuantifikasi yang dapat berguna 

PERANAN KIMIA 
ANALISIS DALAM 

ILMU FARMASI 
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Semua ini bertujuan untuk memastikan bahwa obat-

obatan yang digunakan oleh masyarakat aman, efektif, dan 

memenuhi standar kualitas yang tinggi. 
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BAB  
2 

 

Harizal, S.Pd., M.Sc 

 

A. Pendahuluan 

Kimia analitik merupakan cabang ilmu kimia yang 

berperan dalam mengkarakterisasi komposisi materi baik 

secara kualitatif maupun kuantitatif. Secara umum, kajian 

kimia analitik sebagian besar berkaitan dengan penentuan 

kadar analit yang terdapat di dalam suatu sampel (uji 

kuantitatif). Namun, adakalanya kajian tersebut berhubungan 

dengan informasi yang bersifat semi-kuantitatif, atau bahkan 

non-kuantitatif misalnya autentikasi suatu produk atau 

verifikasi keberadaan suatu senyawa dalam suatu sampel. 

Dalam hal ini, penggunaan uji kualitatif relatif lebih 

dibutuhkan karena dapat menghasilkan data uji dengan lebih 

cepat dan murah. Saat ini, metode uji kualitatif telah banyak 

digunakan pada berbagai bidang khususnya di bidang farmasi 

misalnya pada bagian pengembangan dan produksi obat (Liang 

et al., 2009; Berdigaliyev and Aljofan, 2020). 

Analisis Kualitatif merupakan jenis analisis dimana 

analit diidentifikasi dan diklasifikasi berdasarkan sifat fisika, 

kimia, atau biologinya (FDA, 2019). Analisis kualitatif ditandai 

dengan hasil analisis berupa respon diskrit (respon biner dalam 

bentuk YA-TIDAK, respon terner dalam bentuk YA-TIDAK-

TIDAK ADA, atau respon fuzzi dalam bentuk nilai dari 0 

hingga 1) atau pengelompokan dalam kategori tertentu. Dalam 

istilah yang berbeda, analisis kualitatif juga dikenal sebagai 

analisis skrining yang sering digunakan untuk mendeteksi 

METODE DAN PRINSIP 
ANALISIS KUALITATIF 

UNSUR, MOLEKUL, 
DAN ION 
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Selain penggunaan instrumen tersebut, analisis kualitatif 

juga makin dipermudah dengan penggunaan perangkat 

komputer dan telefon pintar yang dapat langsung 

menerjemahkan data analisis yang dihasilkan. Dalam hal ini, 

data hasil analisis akan dibandingkan dengan database standar 

atau referensi yang telah disimpan di dalam perangkat atau 

terhubung secara daring. Pada masa mendatang, 

pengembangan-pengembangan ini akan semakin 

mempermudah dan mengefisienkan proses analisis sehingga 

dapat dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun. 

 

H. Penutup 

Analisis kimia kualitatif memegang peranan penting di 

berbagai bidang khususnya di bidang farmasi. Banyak 

pengembangan metode analisis kualitatif yang dilakukan 

untuk memecahkan berbagai masalah dalam kehidupan sehari-

hari mulai dari identifikasi keberadaan gas beracun hingga tes 

cepat untuk menentukan seseorang terjangkit suatu penyakit. 

Pengembangan analisis kimia kualitatif mengarah pada 

penelitian untuk mempermudah dan mengefisienkan proses 

analisis sehingga dapat dilakukan oleh orang yang bukan 

berasal dari bidang kimia analisis. Di masa depan, kita akan 

menjumpai inovasi-inovasi yang semakin mempermudah 

kehidupan kita dari bidang ini. 
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A. Pendahuluan 

Dalam bidang kimia yang disebut kimia analitik, unsur 

atau molekul kimia diukir dan diukur. Prosedur analisis kimia 

diperlukan atau digunakan dalam pemisahan atau pengukuran 

unsur atau senyawa kimia. Kimia analitik mencakup analisis 

kimia kualitatif dan kuantitatif. Sementara analisis kuantitatif 

mengungkapkan jumlah suatu unsur atau senyawa dalam 

sampel, analisis kualitatif mengungkapkan keberadaannya 

dalam sampel. (Wiryawan et al., 2007).  

Kimia farmasi analisis melibatkan penggunaan berbagai 

metode dan teknik untuk mendapatkan informasi kuantitatif, 

kualitatif, dan struktural tentang zat obat atau bahan kimia 

pada umumnya.  

1. Tujuan dari analisis kualitatif adalah untuk menentukan 

komponen, spesies, atau bahan kimia tertentu dalam 

sampel. Dengan kata lain, analisis kualitatif menentukan 

apakah penganalisa target hadir dalam sampel. 

2. Tujuan dari analisis kuantitatif adalah untuk memastikan 

jumlah (tingkat) absolut atau relatif dari unsur atau spesies 

tertentu yang ada dalam sampel. 

3. Posisi dan penataan spasial atom di dalam elemen atau 

molekul, serta posisi gugus fungsi, atau gugus fungsi, di 

dalam molekul, semuanya merupakan komponen analisis 

struktural.  
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Endapan yang berwarna 

1) Ion Na+ menghasilkan endapan jika ditambahkan 

pereaksi Z-uranil asetat. 

2) Ion Ba2+ dan ion Sr2+ menghasilkan endapan kromat 

yang berwarna kuning. 

c. Adsorpsi zat warna 

Pada pewarnaan tekstil digunakan prinsip 

adsorpsi. Pada proses ini serat tekstil diberikan mordan, 

seperti aluminium hidroksida dan mordan akan 

bergabung dengan zat warna. Gabungan ini disebut 

"lake". Pada analisis kuantitatif prinsip ini digunakan 

untuk menentukan beberapa ion, misalnya: 

1) Al (OH)3 dengan aluminon menghasilkan warna 

merah. 

2) Mg (OH)2 dengan magneson menghasilkan warna 

biru. 

3) Mg (OH)2 dengan titan kuning menghasilkan warna 

merah jambu. 

Cara yang Lain 

a. Setelah ion bromida diubah menjadi brom, dalam pelarut 

kloroform brom berwarna coklat. 

b. Setelah ion iodida diubah menjadi yod, dalam pelarut 

kloroform iod berwarna ungu. 

c. ion nitrat ditentukan dengan reaksi cincin coklat 

(Achmad, 2018). 
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A. Metode dan Prinsip Analisis Kuantitatif Unsur  

Analisis kuantitatif unsur adalah proses untuk 

menentukan jumlah dari suatu unsur tertentu dalam suatu 

sampel atau bahan. Beberapa metode yang umum digunakan 

dalam analisis kuantitatif unsur meliputi: 

1. Spektroskopi Serapan Atom (Atomic Absorption 

Spectroscopy/AAS) 

 

Gambar 4.Alat AAS 

Metode AAS adalah teknik analisis kuantitatif yang 

digunakan untuk menentukan konsentrasi unsur-unsur 

dalam larutan sampel. Prinsip analisis AAS berdasarkan 

pada fenomena penyerapan energi oleh atom-atom dalam 

sampel yang berada pada tingkat energi dasar atau ground 

state. Ketika sinar radiasi (biasanya sinar tampak atau 

ultraviolet) dilewatkan melalui sampel larutan, atom-atom 

unsur dalam larutan akan menyerap energi pada panjang 
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degradasi, dan dapat dilelehkan dengan mudah (Zainudin 

et al., 2015). 

Prinsip dasar pemisahan dengan kromatografi kolom 

penukar ion adalah perbedaan kecepatan migrasi ion-ion di 

dalam kolom penukar ion. Penukar ion adalah bahan padat 

yang mempunyai bagian aktif berupa ion-ion yang dapat 

dipertukarkan (Sulistyani et al., 2016). 
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A. Analisis Kuantitatif  

Berapa banyak bahan tertentu yang ada dalam sampel 

adalah subjek analisis kuantitatif. Zat yang diidentifikasi 

disebut sebagai analit atau bahan yang diminati. Sedangkan 

persentase berat, molar, gram per liter, atau ppm adalah satuan 

yang paling umum digunakan untuk menunjukkan konsentrasi 

atau jumlah item tertentu dalam sampel. (Indarto, 2015). 

Pada dasarnya, analisis kualitatif harus dilakukan pada 

suatu bahan sebelum dapat dipelajari secara kuantitatif, 

terutama jika sampel yang sedang diselidiki sama sekali tidak 

diketahui sebelumnya. Reaksi kimia sangat penting dalam 

analisis kuantitatif dan kualitatif. Namun demikian, ada 

beberapa proses kimia yang penting untuk analisis kuantitatif 

tetapi tidak berguna untuk penelitian kualitatif. Analisis 

kuantitatif dapat mengambil manfaat dari beberapa proses 

kimia yang efektif dalam analisis kualitatif. 

 

B. Analisis Kuantitatif Molekul Anorganik  

Teknik utama yang digunakan dalam analisis kuantitatif 

anorganik didasarkan pada (Indarto, 2015) : 

1. Presentasi kuantitatif dari proses kimia yang sesuai, 

penentuan jumlah bahan kimia yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan reaksi, atau estimasi jumlah potensial 

produk reaksi. 
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replikasi, dilambangkan dengan simbol y, dan konsentrasi 

sampel (senyawa uji), dilambangkan dengan simbol x, 

digunakan untuk menghitung nilai IC50. Bahan kimia uji 

lebih efektif sebagai penangkap radikal ketika nilai IC50 

lebih rendah. 

Metode penggunaan alat Spektrofotometer UV-Vis 

dapat dilihat kembali pada penjelasan sebelumnya. 

Penggunaan alat Spektrofotometer UV-Vis secara umum 

sama untuk mengukur pemulung radikal bebas seperti 

halnya untuk mendeteksi konsentrasi fenol total. 
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A. Komponen – Komponen pada Electron Gun 

Electron gun adalah komponen pada sinar X, SEM atau 

TEM yang berperan sebagai penghasil berkas elektron. 

Bersama-sama dengan susunan lensa kondenser, electron gun 

juga berperan sebagai pengatur fokus berkas elektron. Secara 

umum, komponen electron gun terdiri dari emitor, elektroda 

Wehnelt, dan anoda. Sumber elektron pada emitor adalah 

filamen katoda. Elektron dapat diemisikan keluar dari katoda 

melalui pemanasan atau pemberian medan listrik eksternal. 

Semua jenis electron gun memerlukan keadaan vakum agar 

dapat beroperasi dengan baik. Electron gun ditempatkan pada 

sebuah tabung vakum agar berkas sinar elektron tidak 

berinteraksi dengan molekul udara.  

Selain sebagai penghasil berkas elektron, electron gun 

setidaknya memiliki dua fungsi lainnya yaitu sebagai pengatur 

diameter electron probe dan sebagai penentu kecerahan 

(brightness) dari image yang dihasilkan. Diameter electron 

probe akan menentukan tingkat resolusi image, sedangkan 

densitas arus elektron (J) akan menentukan kecerahan gambar. 

Resolusi atau daya resolusi adalah kemampuan perangkat 

Sinar X, SEM atau TEM untuk mengukur jarak antara dua titik 

yang terpisah dengan jarak yang paling kecil.  

Bayangan yang tajam atau image yang memiliki tingkat 

resolusi tinggi dapat diperoleh jika elektron pemindai benar-

benar fokus. Elektron yang benar-benar fokus adalah elektron 
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dengan kedalaman yang lebih besar. Elektron pada kulit terluar 

yang dihasilkan pada kedalaman lebih besar tidak memiliki 

energi yang cukup untuk menembus permukaan sampel. Hal 

inilah yang menyebabkan jumlah elektron emisi SE mengalami 

penurunan pada elektron primer yang memiliki energi 

mendekati 50 eV.    
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A. Pendahuluan 

Para ahli kimia beberapa waktu yang lalu menggunakan 

warna untuk membantu menentukan kadar zat dalam sampel. 

Membuat deret standar (menambahkan larutan standar dengan 

volume yang sama tetapi konsentrasi yang berbeda pada 

tabung Nesler) dan menambahkan pereaksi warna 

menyebabkan warna bergradasi yang sesuai dengan 

konsentrasi standar. Dengan cara yang sama, sampel 

dimasukkan ke dalam tabung Nessler dan pereaksi warna 

ditambahkan untuk menciptakan warna. Warna sampel 

dibandingkan dengan warna deret standar, dan pengamatan 

visual terhadap warna yang sama antara sampel dan standar 

digunakan untuk menentukan kadar zat dalam sampel (Basset, 

J., R.C. Denney, G.H. Jeffery, 1994). 

Dengan perkembangan elektronik yang sangat pesat, 

analisis spektrofotometri menjadi jauh lebih sensitif dan 

spesifik. Ini disebabkan oleh penggunaan detektor sinar untuk 

menggantikan pengamatan visual menggunakan mata. Lampu 

tungsten atau halogen digunakan sebagai sumber sinar. Metode 

analisis instrumental yang dikenal sebagai spektrofotometri 

menggunakan prinsip interaksi sinar (radiasi elektromagnetik) 

dengan materi.  

Radiasi elektromagnetik merupakan salah satu jenis 

energi. Energi radiasi terdiri dari sejumlah radiasi 

elektromagnetik dengan panjang gelombang dan frekuensi 
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adalah absorptivitas atau ekstingsi spesifik atau koefisien 

ekstingsi atau absorpsi spesifik, satuanaadalah cm-1. g-1. 

liter 

2. A = εbc , apabila c dalam mol/L ......................................(7-14) 

dimana : 

A=Absorban=ekstingsi= rapatan optik (Optical Density = OD)  

b  = panjang medium penyerap dalam cm. 

c =  konsentrasi zat dalam mol/liter, maka εtersebut adalah  
absorptivitas molar ataukoefisien ekstingsi molar atau 

ekstingsi molekular. satuan ε adalah cm-1. mol-1. liter 

Jika c dinyatakan dengan persen berat/volume (g/100 ml), 

maka absorbtivitas dapat ditulis dengan  E1%1 cm dan seringkali 

ditulis dengan A1%1 cm 

Hubungan antara nilai A1%1 cm dengan absorbtivitas molar (ε) 
adalah sebagai berikut  

ε = A1%1 cmX BM/10 ......................................................(7-15) 

Telah diketahui bahwa : 

 

jika T dalam % , maka : 

 

A  = – (log T – log 100) 

A   =  2 – log T .......................................................(7-16)  

Jadi analisis kuantitatif dengan cara penyerapan radiasi 

elektromagnetik menurut Lambert – Beer dapat dinyatakan 

dengan persamaan A   =  2 – log T % (Dachriyanus, 2004). 
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A. Pendahuluan 

Sebelum awal abad ke-20, sebagian besar analisis kimia 

kuantitatif menggunakan gravimetri atau titrimetri sebagai 

metode analisis. Dengan metode ini, analis mencapai hasil yang 

sangat akurat, tetapi biasanya terbatas pada analisis analit 

mayor dan minor. metode lain yang dikembangkan selama 

periode ini memperluas analisis kuantitatif ke analit dengan 

jumlah sangat kecil.  

Salah satu metode tersebut adalah kolorimetri. Salah satu 

contoh analisis kolorimetri awal adalah metode Nessler untuk 

amonia, yang pertama kali diusulkan pada tahun 1856. Nessler 

menemukan bahwa dengan menambahkan larutan alkali HgI2 

dan KI ke dalam larutan encer amonia menghasilkan koloid 

kuning hingga coklat kemerahan dengan warna yang 

ditentukan oleh konsentrasi amonia. Perbandingan warna 

sampel dengan serangkaian standar digunakan untuk 

menentukan konsentrasi amonia. Sejumlah volume yang sama 

dari sampel dan standar dipindahkan ke satu set tabung 

dengan dasar datar. Tabung-tabung itu ditempatkan di rak 

dilengkapi di bagian bawah dengan permukaan yang 

memantul, memungkinkan cahaya lewat melalui larutan. 

Warna sampel dan standar dibandingkan dengan melihat ke 

bawah melalui larutan. Sampai saat ini, sebuah modifikasi dari 

metode ini terdaftar sebagai metode standar untuk analisis 

amonia dalam air dan air limbah. (APHA, 2012) 
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dengan sifat fluoresen. Pendekatan lainnya adalah 

mengukur penurunan fluoresensi ketika analit ditambahkan 

ke dalam larutan yang mengandung molekul fluoresen. 

Penurunan fluoresensi diamati ketika reaksi antara analit 

dan spesies fluoresen meningkatkan penonaktifan tanpa 

radiasi, atau menghasilkan produk yang tidak berpendar. 

Penerapan fluoresensi dan fosforesensi pada analit 

anorganik dan organik. 
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A. Pendahuluan 

Quality Control atau biasa juga disingkat dengan QC yang 

artinya yaitu pengendali mutu. QC sangatlah dapat diperlukan 

dalam berbagai sektor industri, mulai dari suatu manufaktur 

hingga sebuah produksi tangan. Tugas umum dari QC yaitu 

untuk dapat memeriksa secara visual untuk bisa menguji 

produk. Pemeriksaan suatu produk dapat berlangsung 

sebelum, selama dan setelah proses dalam produksi. Pengujian 

ini dapat dilakukan secara manual, atau juga ada yang 

menggunakan sebuah bantuan teknologi. Tergantung dari 

sektor industri di mana QC tersebut bekerja, pada dasarnya QC 

dapat melakukan pengecekan untuk menjamin mutu produk 

(Sangshetti et al., 2017). 

Mutu Suatu Produk Dapat Menyimpang Dari Standar 

Yang Dipersyaratkan, Tetapi Dalam Melakukan Suatu Analisis, 

Kita Juga Harus Yakin Bahwa Mutu Analisis Itu Sendiri 

Memenuhi Standar Yang Dipersyaratkan. Pengendalian Mutu 

Adalah Bagian Integral Pada Semua Proses Industri Modern 

Dan Tidak Terkecuali Industri Farmasi. Pengujian Produk 

Farmasi Mencakup Analisis Kimia, Fisika, Dan Terkadang 

Mikrobiologi. Di Inggris Saja, Pengujian Tersebut Diperkirakan 

£10 Milyar Per Tahun Dihabiskan Untuk Analisis, Dan Proses 

Analisis Tersebut Dapat Ditemukan Di Berbagai Industri 

Antara Lain Industri Yang Memproduksi Makanan, Minuman, 

Kosmetik, Deterjen, Logam, Cat, Air, Agrokimia, Produk 
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secara fisika seperti warna, tekstur, ukuran partikel dan 

konsistensi serta secara kimia seperti kadar dan kemurnian. 
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A. Pendahuluan 

Kimia analisis terbagi atas dua bidang yaitu analisis 

secara kualitatif dan analisis secara kuantitatif. Analisis secara 

kualitatif lebih mengarah tentang identifikasi unsur senyawa, 

sementara analisis secara kuantitatif tentang penetapan kadar 

zat tertentu yang terdapat dalam sebuah sampel (Underwood; 

Day, 1999).  

Analisis kuantitatif merupakan sebuah analisis yang 

digunakan untuk mengetahui kadar dari suatu unsur /zat yang 

terkandung di dalam sebuah sampel. Secara spesifik, 

penentuan analisis secara kuantitatif dalam kimia farmasi 

bertujuan untuk menentukan sejumlah kadar suatu senyawa 

dalam sampel obat, contohnya senyawa yang terdapat dalam 

sediaan obat seperti tablet, kapsul dan lainnya atau untuk 

menentukan tingkat kemurnian suatu senyawa obat. Teknik 

analisis senyawa obat secara kuantitatif biasanya berdasarkan 

atas golongan obat menurut efek farmakologinya. Misalnya 

analisis terhadap obat golongan analgetika-antipiretik, seperti 

(Cartika, 2016): 

1. Kadar asetosal dapat diketahui menggunakan titrasi 

alkalimetri berdasarkan reaksi netralisasi; 

2. Kadar parasetamol dapat diketahui menggunakan titrasi 

nitritometri berdasarkan reaksi diazotasi; 

3. Kadar asam mefenamat dapat diketahui menggunakan 

titrasi bebas air berdasarkan reaksi netralisasi. 
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fenitoin (penambahan Perak nitrat) dan tolbutamid 

(penambahan etanol). Beberapa contoh senyawa obat yang 

dititrasi terhadap brom timol yaitu Furosemid, 

Propiltiourasil (penambahan perak nitrat), fenilbutason 

(dengan adanya aseton), teofilin (penambahan perak nitrat) 

dan lainnya. Sementara yang dititrasi terhadap merah fenol 

yaitu asam benzoat (penambahan etanol), metilsalisilat, dan 

asam salisil (penambahan etanol) (Roth & Blascke, 1998). 
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A. Steroid 

Steroid merupakan senyawa golongan triterpenoid yang 

memiliki 17 atom karbon dengan inti siklopentana 

perhidrofenatrena dimana tiga diantaranya merupakan 

sikloheksana dan satu diantaranya merupakan siklopentana. 

Perubahan kecil yang terjadi pada struktur kimia steroid akibat 

adanya gugus fungsi cincin karbon yang teroksidasi dapat 

menimbulkan aktivitas biologis yang berbeda. Hal ini 

dikarenakan adanya keberagaman aktivitas biologis akibat 

kehadiran gugus fungsi yang berbeda yang terikat pada inti 

tetrasiklik yang merupakan substrat untuk target. Steroid 

dibagi ke dalam 2 jenis, yaitu steroid sintetis dan alami (Nafie, 

Tantawy and Elmgeed, 2019; Nola et al., 2021). 

1. Steroid Alami 

Senyawa steroid tumbuhan merupakan senyawa unik 

yang menentukan sifat fisiologi tumbuhan termasuk 

pertumbuhan, perkembangan, dan reproduksi. Penambahan 

gugus kimia pada posisi yang berbeda di nukleus 

menyebabkan terbentuknya berbagai macam tipe steroid 

yang dikategorikan ke dalam 7 grup berdasarkan fungsi 

biologis, struktur, dan taksonominya. Di antaranya adalah 

brassinosteroid, bufadienolides, cardenolides, cucurbitacin, 

ecdysteroid, saponin, steroidal, alkaloid, dan 

withanolides(Yerlikaya et al., 2023). Steroid pada tumbuhan 

umumnya memiliki peran dalam menghambat penuaan 
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steroid. dan merupakan metode yang sangat efektif untuk 

membedakan gangguan terkait steroid (Olesti et al., 2021). 
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A. Pendahuluan 

Kompleks organologam umumnya didefinisikan sebagai 

senyawa yang mengandung logam dan memiliki setidaknya 

satu ikatan kovalen langsung antara logam dan karbon. Ada 

tiga kelas utama kompleks organologam yang relevan secara 

medis, yaitu (1) antimikroba organoarsenik, (2) senyawa yang 

mengandung ferosen dengan aktivitas antimalaria dan 

antikanker, dan (3) kompleks organologam katalitik antikanker 

(Ong & Gasser, 2020). Pada bab ini, akan dibahas jenis-jenis 

organologam dalam sediaan farmasi serta metode analisis 

kuantitatif untuk senyawa organologam. 

 

B. Jenis Organologam dalam Sediaan Obat 

Senyawa organoarsenik memiliki sejarah panjang dalam 

penggunaan farmasi, dimulai dengan senyawa aminofenil 

arsenik dan arsenofenilglisin untuk mengobati penyakit tidur 

Afrika pada awal abad ke-20 (Bosch & Rosich, 2008). Sejak itu, 

berbagai kompleks lain telah dikembangkan untuk berbagai 

kondisi. Misalnya, kompleks arseno-bismut digunakan untuk 

neurosifilis karena toksisitas rendahnya dan kemudahan 

penggunaannya, meskipun kekambuhan lebih sering terjadi 

dibandingkan dengan senyawa organoarsenik lainnya. 

Senyawa arsenik lainnya digunakan untuk mengobati berbagai 

infeksi, dan beberapa baru ditarik dari pasaran pada tahun 

1990-an (Patra, Gasser, & Metzler-Nolte, 2012). Salah satu 
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HPLC-
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A. Pendahuluan 

Vitamin adalah mikro komponen (terdapat dalam jumlah 

kecil) pada makanan yang dalam tubuh berfungsi untuk 

menjaga kelangsungan hidup dan pertumbuhan. Umumnya, 

vitamin ini dapat dibagi menjadi 2 golongan yaitu vitamin larut 

dalam lemak dan vitamin yang dapat larut dengan air. Vitamin 

yang termasuk kedalam golongan larut dalam lemak yaitu 

vitamin A, D, E dan vitamin K, sedangkan golongan vitamin 

yang larut dalam air yaitu vitamin B dan vitamin C (Rohman, 

2011): 

1. Vitamin A 

Kandungan senyawa zat aktif dalam vitamin A yaitu 

terdiri dari zat awal karotenoidnya (karotenoid provitamin 

A) dan retinoid (vitamin A). Struktur kimia pada vitamin A 

(all-trans-retinol) merujuk pada senyawa isoprenoid yang 

memiliki suatu cincin β ionon [4-{2,6,6-trimetil-2-

sikloheksen-1-il}-2-buten-3-on] sebagai penghubung rantai 

samping 3 satuan isoprenoid. Berikut merupakan struktur 

dari vitamin A (Rohman & Gandjar, 2007). 

 

All-trans-retinol (Vitamin A) 
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192 

 

gelap. Penangkal radikal bebas dalam metode ini 

mengakibatkan 192 ading 192 n mengalami perubahan 

menjadi berpasangan dengan penghilangan warna dan 

berkurangnya jumlah 192ading192n. Metode DPPH tidak 

hanya dapat digunakan untuk menganalisis vitamin C 

namun dapat juga digunakan untuk menganalisis 

vitamin A dan vitamin E. Metode ini sering digunakan 

untuk menganalisis vitamin c karena hanya 

membutuhkan senyawa DPPH yang stabil dan tidak 

memerlukan substrat karena DPPH ini mengandung 

radikal bebas yang dapat digunakan sebagai pengganti 

substrat (Packer et al., 2002). 

Analisis sampel menggunakan metode DPPH 

dapat mengalami perubahan pada larutan yaitu dari 

ungu menjadi kuning. Adanya perubahan warna 

tersebut menunjukkan adanya proses donasi hydrogen 

atau 192 ading 192 n dari senyawa antioksidan dalam 

sampel yang telah direduksi oleh DPPH, sehingga 

mengalami perubahan warna dari violet ke kuning 

(Yamaguchi et al., 1998). 
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